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SUMMARY

MURSALIN. The Perfomance of Mobile-type Sprinkle Irrigation System at Several
Lateral Inlet Pressure, Nozzle Diameter, and Equipment Speed (Supervised by
R. MURSIDI and RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to achieve the best combination of lateral inlet
pressure, nozzle diameter, and equipment speed of mobile-type spray irrigation
system in term of effective watering width (m), emission uniformity of watering (%),
nozzle discharge (Lmin™") and spraying speed (ms™).

This study was conducted at Farm Machinery and Equipment Laboratory,
Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University
from September 2004 to January 2005.

The experimental design used in this study was Factorial Randomized
Completely Design using three treatment factors with three replications for each
treatment combination. The first factor was lateral inlet pressures of P, (15 psi) and
P; (20 pst), the second factor was nozzle diameters of D; (6 mm) and D, (8 mm), and
the third factor was equipment speeds of V, (6.52 cm.s™), V,(11.11 cm.s™) and V;
(14.28 cm.s”). The main parameters were effective watering width (m), emission
uniformity of watering (%), nozzle discharge (Lmin™) and spraying speed (ms™),
whereas the supporting parameter was prediction volume of water required per area
unit (L.ha™).

The results showed that treatment of lateral inlet pressure and nozzle diameter
had highly significant effect on effective watering width, emission uniformity of
watering, nozzle discharge, and spraying speed, whereas treatment of equipment

speed had only significant effect on emission uniformity of watering. Lateral inlet



pressure of 20 psi (P,) produced greater effective watering width of 1.93 m and
higher watering emission uniformity of 44,09 %. Treatment of nozzle diameter of 6
mm (D;) produced higher emission uniformity watering of 49,09 % and lower
spraying speed of 7.282 ms™.

Treatment interaction of P,D; (lateral inlet pressure of 20 psi and nozzle
diameter of 6 mm) produced the wider greater effective watering width of 2,26 m
Equipment speed of 6.52 cm.s”’ (V;) produced the better watering emission

uniformity compared to equipment speeds of 11.11 cm.s™ (V,) and 14.28 cm.s™ (V3).



RINGKASAN

MURSALIN. Kinerja Siétem Irigasi Curah Tipe Mobil pada Berbagai Tekanan Inlet
Lateral, Diameter Nozel dan Kecepatan Gerak Alat (Dibimbing oleh R. MURSIDI
dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan kombinasi tekanan inlet,
diameter nozel dan kecepatan gerak alat sistem irigasi curah tipe mobil yang terbaik.
dengan mempertimbangkan lebar penyiraman efektif (m), keseragaman penyebaran
(%), debit nozel (/menit) dan kecepatan pancaran (m/s).

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya di Indralaya dari bulan September 2004
sampai dengan Januari 2005.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
disusun secara faktorial, terdiri dari tiga faktor perlakuan dengan ulangan tiap
perlakuan sebanyak tiga kali. Faktor perlakuan pertama adalah tekanan inlet lateral
(P) terdiri dari Py (15 psi) dan P, (20 psi), faktor perlakuan kedua adalah diameter
nozel terdiri dari D; (6 mm) dan D, (8 mm) dan faktor perlakuan ketiga adalah
kecepatan gerak alat (V) terdiri dari 'V, (6,52 cm/s), V, (11,11 cm/s) dan V; (14,28
cm/s). Parameter yang diamati terdiri dari parameter utama dan parameter
pendukung. Parameter utama meliputi lebar penyiraman efektif (m), keseragaman
penyebaran (%), debit nozel (L/menit) dan kecepatan pancaran (m/s). Sedangkan

parameter pendukung terdin data prediksi volume air yang diperlukan per satuan luas
(L/ha).



Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tekanan inlet lateral dan
diameter nozel berpengaruh sangat nyata terhadap lebar penyiraman efektif,
keseragaman penyebaran, debit nozel, dan kecepatan pancaran sedangkan kecepatan
gerak alat hanya berpengaruh nyata terhadap keseragaman penyebaran. Perlakuan
tekanan inlet lateral 20 psi (P;) akan menghasilkan lebar penyiraman efektif lebih
lebar yaitu sebesar 1,93 m dan menghasilkan keseragaman penyebaran lebih tinggi
yaitu sebesar 44,09 %. Untuk perlakuan diameter nozel 6 mm (D;) memberikan
hasil keseragaman penyebaran lebih baik yaitu sebesar 49,09 % dan kecepatan
pancaran penyiraman lebih rendah 7,282 m/s .

Interaksi perlakuan P;D; (tekanan inlet lateral 20 psi dan diameter nozel
6 mm) menghasilkan lebar penyiraman efektif terlebar yaitu sebesar 2,26 m.
Kecepatan gerak alat 6,52 cm/s (Vi) memberikan hasil keseragaman penyebaran
paling baik dibandingkan dengan kecepatan gerak alat 11,11 cm/s (V1) dan 14,28
cm/s (V3).
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan faktor penting bagi pertumbuhan tanaman sehingga
ketersediaan air yang memenuhi syarat dari segi kuantitas dan kualitas perlu
dipertahankan. Air yang dibutuhkan olech tanaman tidak boleh berlebihan dan tidak
boleh kekurangan karena berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Najiaty dan
Danarti, 1993).

Pada musim kemarau ketersediaan air untuk tanaman sayur-sayuran sangat
terbatas dan tidak tercapai pada tingkat kebutuhan air evapotranspirasi selama
pertumbuhan. Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem irigasi yang sesuai dengan
kemampuan petani agar dapat memenuhi kebutuhan air tersebut. Sistem irigasi yang
dikehendaki adalah sistem yang mempertimbangkan aspek efektifitas, efisiensi, dan
penghematan penggunaan air serta kemudahan penggunaan dengan biaya yang
sangat murah (Keller dan Bliesner, 1990).

Pengelolaan air irigasi yang dilaksanakan secara baik akan berpengaruh
terhadap peningkatan efisiensi pengairan sehingga air dapat dimanfaatkan secara
optimal. Untuk meningkatkan manfaat sistem irigasi yang digunakan, maka
diperlukan penentuan waktu dan jumlah pemberian air irigasi secara tepat.
Pemberian air irigasi yang tidak sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan dapat
menurunkan efisiensi irigasi (Raes, 1987).

Menurut Hansen ef al. (1979) kebutuhan pola penyebaran air yang seragam
adalah hal yang paling penting karena keseragaman penyebaran air dari sistem irigasi

akan meningkatkan hasil tanaman per satuan luas(Keller dan Bliesner, 1990)



Menurut efisiensi irigasi curah dapat diukur berdasarkan keseragaman penyebaran air
dari sprinkler, yaitu apabila penyebaran air tidak seragam (keseragaman rendah)
maka dinyatakan efisiensi irigasi curah adalah rendah.

Dalam pengoperasian sistem irigasi curah, karakterisktik nozel yang
mempengaruhi kinerja sistem irigasi curah meliputi Jlebar penyiraman, debit
penyiraman, keseragaman distribusi penyiraman, dan efisiensi penggunaan air.
Menurut (Keller and Bliesner, 1990) karakteristik nozel ditentukan oleh tekanan inlet
lateral dan diameter nozel pada sistem irigasi curah dengan jaringan pipa berlubang.
Kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi efisiensi pemberian air dan distribusi
penyiraman serta keseragaman aplikasi air (uniformity of water application) dan
suatu sistem ingasi curah.

Oleh sebab itu dianggap perlu untuk melakukan penelitian tentang hubungan
tekanan inlet lateral pipa penyiraman, diameter nozel dan kecepatan gerak alat irigasi
curah tipe mobil untuk mendapatkan lebar penyiraman, keseragaman penyebaran,
debit penyiraman dan kecepatan pancaran yang lebih meningkatkan efektifitas dan

efisiensi pada irigasi curah tipe mobil ini.
B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi tekanan inlet

lateral, diameter nozel dan kecepatan gerak alat sistem irigasi curah tipe mobil yang

terbaik.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan tekanan inlet lateral, diameter nozel dan kecepatan gerak

alat berpengaruh nyata terhadap lebar penyiraman efektif, keseragaman penyebaran,

debit penyiraman dan kecepatan pancaran.
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